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RINGKASAN 

 

Penilaian atau pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor penting 

dalam perusahaan. selain digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan, 

pengukuran kinerja juga dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan sistem 

imbalan dalam perusahaan. Oleh sebab itu diperkenalkan sistem pengukuran 

kinerja dengan menggunakan metode balanced scorecard yang mampu 

mengkombinasikan antara ukuran keuangan dan non keuangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa pengaruh penerapan Balanced Scorecard terhadap 

kinerja manajemen pada PT. Bank BRI cabang Ponorogo. Data yang digunakan 

berupa data primer dari PT. Bank BRI cabang Ponorogo. Populasinya adalah 

seluruh karyawan dan nasabah pada PT. Bank BRI Cabang Ponorogo, sedangkan 

sampel yang digunakan masing–masing adalah 100 responden untuk nasabah dan 

80 responden untuk karyawan pada PT. Bank BRI cabang Ponorogo. Metode 

statistik yang digunakan adalah regresi linier berganda. Metode penentuan sampel 

yang digunakan adalah convenience sampling. Uji kualitas data yang digunakan 

pada  penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Sedangkan 

untuk pengujian hipotesis menggunakan uji F, uji t dan uji koefisien determinasi. 

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa variabel perspektif keuangan, 

perspektif pelanggan, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen pada PT. Bank BRI cabang 

Ponorogo, sedangkan untuk variabel perspektif proses bisnis internal tidak 

berpengaruh terhadap kinerja manajemen pada PT. Bank BRI cabang Ponorogo. 

Hasil uji koefisien determinasi sebesar 51.3% sedangkan sisanya 48.7% 

dipengaruhi oleh sebab-sebab lain diluar model.  

 

Kata Kunci : Kinerja Manajemen, Balanced scorecard, BRI Cabang Ponorogo. 
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(Alexander pope) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Era persaingan bisnis yang pesat seperti sekarang ini, perusahaan dituntut untuk 

menempuh langkah-langkah strategi dalam bersaing pada kondisi apapun. Selain 

tuntutan akan bersaing, perusahaan juga dituntut untuk memiliki keunggulan yang dapat 

membedakan perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain. Di samping itu, dengan 

adanya pemanfaatan teknologi informasi sebagai sarana untuk menciptakan daya saing 

perusahaan membawa perubahan lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. Bahkan 

banyak perusahaan berupaya merumuskan dan menyempurnakan strategi bisnis mereka 

dalam rangka memenangkan persaingan. Hanya perusahaan yang memiliki keunggulan 

pada tingkat global yang mampu memuaskan atau memenuhi kebutuhan konsumen dan  

mampu menghasilkan produk yang bermutu serta cost effective (Mulyadi, 2001). 

Penekanan-penekanan pada kualitas produk dan jasa, kualitas biaya atau harga, 

kualitas pelayanan, kualitas penyerahan tepat waktu, kualitas estetika dan bentuk-bentuk  

kualitas lain yang terus berkembang guna memberikan kepuasan terus menerus kepada 

pelanggan agar tercipta pelanggan yang loyal (Srimindarti, dalam Kasnawati: 2010). 

Oleh sebab itu dibutuhkan suatu pengukuran kinerja yang komprehensif yang mampu 

mengikuti pertumbuhan dan perkembangan zaman seperti saat ini. Penilaian atau 

pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor penting dalam perusahaan. Selain 

digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan, pengukuran kinerja juga dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan sistem imbalan dalam perusahaan, misalnya 

untuk menentukan tingkat gaji karyawan maupun penghargaan yang layak. Pihak 

manajemen juga dapat menggunakan pengukuran kinerja perusahan sebagai alat untuk 

1 
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mengevaluasi periode yang lalu. Selama ini yang sering digunakan dalam perusahaan 

adalah pengukuran kinerja tradisional yang hanya menitikberatkan pada sektor keuangan 

saja. Pengukuran dengan sistem ini menyebabkan orientasi  perusahaan hanya pada 

keuntungan jangka pendek dan cenderung mengabaikan kelangsungan hidup perusahaan 

dalam jangka panjang. Pengukuran kinerja yang menitikberatkan pada sektor keuangan 

saja kurang mampu mengukur kinerja harta-harta tak tampak (intangible asset) dan 

harta-harta intelektual (sumberdaya manusia) perusahaan. Selain itu pengukuran kinerja 

dengan cara itu juga kurang mampu bercerita banyak mengenai masa lalu perusahaan, 

kurang memperhatikan sektor eksternal serta tidak mampu sepenuhnya menuntun 

perusahaan kearah yang lebih baik (Kaplan dan Norton : 1996). 

Dengan demikian pengukuran kinerja yang tidak hanya bertumpu pada ukuran 

keuangan sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi untuk dapat bersaing di era pasar 

global. Karena pengukuran kinerja tradisional yang berpedoman pada laporan keuangan 

tidak mampu memberikan gambaran riil mengenai keadaan sebuah organisasi karena 

tidak memperhatikan hal-hal lain diluar sisi keuangan, misalnya sisi pelanggan yang  

merupakan fokus penting bagi perusahaan dan karyawan, dan merupakan salah satu roda 

penggerak bagi kegiatan  perusahaan (Kaplan dan Norton: 2000). 

Untuk itu diperkenalkan pengukuran kinerja yang tidak hanya berpedoman pada 

laporan keuangan. Salah satu yang dikembangkan adalah pengukuran kinerja keuangan 

dengan metode Balanced Scorecard. Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Kaplan 

dan Norton pada tahun 1992. Balanced Scorecard memberi kerangka kerja yang 

komprehensif untuk menerjemahkan visi dan strategi perusahaan ke dalam seperangkat 

ukuran kinerja yang terpadu. Balanced Scorecard juga menerjemahkan misi dan strategi 

kedalam berbagai tujuan dan ukuran, yang tersusun ke dalam empat perspektif yaitu 

perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal dan 
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perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Jadi dengan Balanced Scorecard tujuan suatu 

unit usaha tidak hanya dinyatakan dalam ukuran finansial, melainkan dijabarkan lebih 

lanjut kedalam pengukuran bagaimana unit usaha tersebut menciptakan nilai terhadap 

pelanggan yang ada sekarang dan dimasa yang akan datang dan bagaimana unit usaha 

tersebut harus meningkatkan kemampuan internalnya serta investasi pada manusia, 

sistem, prosedur yang dibutuhkan untuk memperoleh kinerja yang lebih baik dimasa 

mendatang (www.jurnalskripsi.com) 

Pengukuran kinerja dengan menggunakan metode Balanced Scorecrd telah 

banyak dilakukan oleh beberapa peneliti, misalnya menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh Kasnawati (2010) menyimpulkan bahwa pengkuran kinerja dengan 

menggunakan metode Balanced Scorecard yaitu perspektif keuangan, perspektif 

pelanggan, perspektif proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kasnawati ini sama persis dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Tandiontong (2011) dan sejalan dengan teori yang telah dikembangkan 

oleh Kaplan dan Norton (2000). Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk 

meneliti kembali apakah benar perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif 

proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen seperti hasil dari penelitian yang 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan pada latar belakang di atas dan dengan melihat pentingnya 

pengukuran kinerja yang komprhensif maka penelitian ini mengambil judul  “Pengaruh 

Penerapan Balanced Scorecard Terhadap Kinerja Manajemen Pada PT. Bank BRI 

Cabang Ponorogo” 

 

http://www.jurnalskripsi.com/
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1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas  maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh penerapan Balanced Scorecard perspektif keuangan terhadap 

kinerja manajemen pada PT. Bank BRI cabang Ponorogo? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan Balanced Scorecard perspektif pelanggan terhadap 

kinerja manajemen pada PT. Bank BRI cabang Ponorogo? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan Balanced Scorecard perspektif proses bisnis internal 

terhadap kinerja manajemen pada PT. Bank BRI cabang Ponorogo? 

4. Bagaimana pengaruh penerapan Balanced Scorecard perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan terhadap kinerja manajemen pada PT. Bank BRI cabang Ponorogo? 

5. Bagaimana pengaruh penerapan Balanced Scorecard (Perspektif keuangan, perspektif 

pelanggan, perspektif proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan) terhadap kinerja manajemen pada PT. Bank BRI cabang Ponorogo ? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1.  Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris tentang :  

1. Pengaruh penerapan Balanced Scorecard perspektif keuangan terhadap kinerja 

manajemen pada PT. Bank BRI cabang Ponorogo. 

2. Pengaruh penerapan Balanced Scorecard perspektif pelanggan terhadap 

kinerja manajemen pada PT. Bank BRI cabang Ponorogo. 

3. Pengaruh penerapan Balanced Scorecard perspektif  proses bisnis internal 

terhadap kinerja manajemen pada PT. Bank BRI cabang Ponorogo. 
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4. Pengaruh penerapan Balanced Scorecard perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan  terhadap kinerja manajemen pada PT. Bank BRI cabang 

Ponorogo. 

5. Pengaruh penerapan Balanced Scorecard (perspektif keuangan, perspektif 

pelanggan, perspektif proses bisnis internal dan perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran) terhadap kinerja manajemen pada PT Bank BRI cabang 

Ponorogo. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut:  

1. Bagi Mahasiswa  

 Mampu memberikan pemahaman lebih dalam mengenai pengukuran kinerja 

dengan menggunakan metode Balanced Scorecard pada suatu perusahaan dan 

implementasinya pada dunia kerja. 

2. Bagi PT Bank BRI Cabang Ponorogo 

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan dan 

mempertahankan kinerja yang telah ada untuk mendorong tercapainya tujuan 

perusahaan secara keseluruhan. 

3. Bagi Masyarakat Umum  

Diharapkan dapat memberikan informasi secara rinci terkait dengan produk 

dan jasa perbankan yang ditawarkan. Hal ini menjadi acuan dalam 

pengambilan keputusan dalam berinvestasi.  
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